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ABSTRAK 

Surah an-Nisā’ [4]: 34 kerap menjadi objek kajian gender, khususnya terkait 

nushūz dalam relasi suami istri. Ayat ini sering ditafsirkan secara tekstual sebagai 

legitimasi atas perbuatan kekerasan dalam rumah tangga, yang menimbulkan 

perdebatan dalam implementasinya di konteks sosial kontemporer yang 

menjunjung tinggi nilai keadilan dan kesetaraan gender. Penafsiran Alī Jum’ah 

terkait nushūz istri dalam kitab al-Mar’ah fī al-Haḍārah al-Islāmiyyah yaitu 

menolak kekerasan dalam rumah tangga dan mendorong penyelesaian konflik 

melalui pendekatan kasih sayang. Penelitian ini mengkaji pandangan Alī Jum’ah 

dalam perspektif tafsir kontekstual Abdullah Saeed, yang menekankan pentingnya 

memahami ayat Al-Qur’an sesuai kondisi sosial dan kemanusiaan masa kini.  

Rumusan masalah penelitian ini mencakup: 1) Bagaimana penafsiran Alī 

Jum’ah terhadap surah an-Nisā’ [4]: 34 tentang nushūz istri dalam kitab al-Mar’ah 

fī al-Haḍārah al-Islāmiyyah? 2) Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Alī Jum’ah 

terhadap surah an-Nisā’ [4]: 34 dalam pendekatan kontekstual Abdullah Saeed? 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan 

(library research), dengan sumber data primer yang diambil langsung dalam karya 

Alī Jum’ah, yaitu kitab al-Mar’ah fī al-Haḍārah al-Islāmiyyah dan dianalisis secara 

deskriptif-analitis.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Alī Jum’ah menafsirkan nushūz istri 

dalam surah an-Nisā’ [4]: 34 sebagai bentuk pembangkangan istri terhadap 

kewajiban yang menjadi hak suami. Dalam menanggapi hal ini, Alī Jum’ah 

menawarkan solusi, yaitu dimulai dengan nasihat, pisah ranjang dan pemukulan 

simbolik yang sangat dibatasi. Alī Jum’ah menekankan bahwa penyelesaian konflik 

rumah tangga harus mengedepankan belas kasih dan kasih sayang, bukan 

kekerasan. Dalam peradaban masa kini yang mengedepankan prinsip kesetaraan 

gender dan anti-kekerasan, pendekatan tafsir kontekstual menjadi sangat penting 

agar nilai luhur dalam Islam tetap hidup dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Penafsiran ayat nushūz istri ini harus dipahami dalam konteks historis dan sosial 

saat ayat ini diturunkan. Alī Jum’ah menyarankan untuk melihat ayat ini bukan 

sebagai pembenaran kekerasan terhadap perempuan, melainkan untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga dan mendidik pasangan dengan bijaksana. Kekerasan 

terhadap perempuan tidak sejalan dengan ajaran Islam serta merusak keharmonisan 

rumah tangga.  

 

Kata Kunci: Alī Jum’ah, Nushūz Istri, Surah an-Nisā’ [4]: 34.
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